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ABSTRAK

SRI UDAYANTI PABISI. 2021, Meningkatkan Hasil Belajar Matematika melalui
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student T eams Achievement Divisions)
Puda Murid Keluy 11 SDN Paccinang Kotu Muakussar. Skripsi. Jurusan Pendidikan
Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Emawati dan Andi Ardhilah Wahyudi

Masalah utama dalam penelitian ini adalah murid cenderung pasif dalam
proses pembelajaran, murid kurang percaya din dalam menyelesaikan soal-soal
matematika dan masih banyak murid kurang memperhatikan penjelasan guru yang
mengakibatkan rendahnya hasil belajar matematika, Jenis penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas (Class Action Reaserch) yang terdiri dari dua siklus dimana
setiap siklus dilaksanakan sebanyak empat kali pertemuan. Subjek, lokasi, dan waktu
penelitian adalah murid Kelas I SDN Paccinang Kota Makassar yang berjumlah 32
orang yang terdiri dari 12 orang laki-laki dan 20 orang perempuan, penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Mei pada tahun pelajaran 2020/2021. Fokus penelitian ini
adalah 1) Aktivitas murid, dan 2) Hasil belajar murid. Prosedur penehitian meliputi
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Instrumen penelitian yang
digunakan meliputi lembar observasi, tes hasil belajar, dan dokumentasi Teknik
pengumpulan data melalui tes dan observasi. Teknik analisis data yang terkumpul
dianalisis dengan menggunakan analisis kuantitatif dan kualitatit.

Hasil yang dicapai dalam penelitian inj yattu yattu: (1) Terjadi peningkatan
aktivitas belajar murid dimana pada siklus I dengan rata-rata presentasi 44,6 dan pada
siklus 11 dengan rata-rata presentasi 60.9. (2) Hasil belajar pada siklus pertama
diperoleh nilai rata-rata hasil belajar murid Kelas 1T SDN Paccinang Kota Makassar
yaitu 51,4 berada pada kategori rendah (3) Pada siklus kedua diperoleh nilai rata-rata
hasil belajar lebih tinggi yang mencapai 81,8 berada pada kategori tinggi. Ketuntasan
belajar matematika murid kelas 11 SDN Paccinang Kota Makassar juga mengalami
peningkatan, Pada siklus [, dar 10 (31,2%) murid mencapai ketuntasan belajar,
sedangkan pada siklus Il scbanyak 29 (90.6%) murid mencapai ketuntasan belajar
dan ketuntasan belajar klasikal tercapai. Hal ini berarti ketuntasan belajar pada siklus
Il tercapai secara klasikal karena jumlah murid yang tuntas mencapali 85%.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut diatas, dapat disimpulkan hasil belajar
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika melalui Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) Pada Murid Kelas II SDN
Paccinang Kota Makassar mengalami peningkatan.

Kata kunci: Hasil Belajar Matematika, Model pembelajaran kooperatif tipe STAD
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan pokok yang sangat mutlak diper)ukan oleh
semua lapisan masyarakat. Seiring dengan perkembangan masyarakat, ilmu
pengetahuan dan teknologi juga telah berkembang dengan pesat, baik materi maupun
penggunaannya. Lembaga pendidikan senantiasa  berbenah  diri  dalam upaya
pcngabdian terbaiknya di bidang pendidikan untuk kemajuan bangsa dan negara
Indonesia. Untuk mengantisipasi perkembangan ilmu pengetahuan yang semakin
pesat, pemerintah berusaha mengadakan pembaharuan di bidang pendidikan dengan
berbagat cara (Hudoyo, 2013:13).

Hal i terlihat dalam semua bidang pendidikan  pemerintah  berusaha
mengadakan penyempurnaan kurikulum, pengadaan media belajar, pepambahan alat-
alat peraga dan sarana belajar, perbaikan sistem pendidikan sekaligus pemantapan
proses belajar mengajar, Namun upaya tersebut tidak serta merta dapat berhasil
begitu saja untuk mencapai hasil belajar yang dibarapkan, upaya tersebut harus
didukung oleh proses belajar mengajar vang baik dikelas karena permasalahan
muncul dalam operasional proses belajar mengajar di sekolah-sekolah pada semua
Jenjang pendidikan sehingga mempengaruhi pengembanagan pengetahuan dan hasil
belajar murid. Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar

merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya



pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar
vang dialami oleh murid sebagai anak didik. Keberhasilan dalam proses bclajar
mengajar tidak terlepas dar kesiapan peserta didik dan kesiapan pengajar. Peserta
didik dituntut mempunyai motivasi dan minat terhadap pelajaran khususnya pada
pelajaran matematika. Demikian pula pengajar dituntut menguasai materi vang akan
digjarkan serta mampu menarik minat murid uatuk belajar. Tapi kenyataannya,
sekarang ini motivasi dan minat belajar matematika murid masih kurang (Heruman,
2016:13).

Penyajian maieri ajar yang klasik masih sangat sering djumpai dalam proses
belajar mengajar menyebabkan murid merasa bosan dengan gaya belajar monoton
yang diterapkan oleh pengajar atau guru. Pada umumnya anak usia sekolah dasar
(SD) menginginkan suasana belajar yang baru atau berbeda dari biasanya vang
sckedar mendengar, kemudian mencatat penjelasa guru lalu menjawab soal-soal yang
diajukan oleh guru (Heruman, 2016:14).

Proses belajar mengajar tidak akan mencapaj tujuan yang diharapkan apabila
murid tidak  mampu memaknai apa yang dipelajari, dengan kata lain, murid
menemui - kesulitan - mempelajari konsep-konsep matematika, murid biasanya
melakukan tingkah laku menyimpang vang dapat menjadi perhatian guru. Dalam
pembelajaran matematika, budaya menghafal selalu dibiasakan pada murid. Hal ini
dapat  dilthat dalam pelajaran berhitung gaya lama, anak disuruh menghafal
perkalian.  Faktor yang telah menjadi kebiasaan tersebut sangat sulif untuk diubah

dan faktor tersebut telah mempengaruhi sikap dan pola berpikir, pola bertindak atau
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pola berbuat dalam belajar anak sepanjang hidupnya. Tidak heran belajar dengan
cara menghafal tersebut tingkat kemampuan koognitif anak yang terbentuk hanya
pada tataran tingkat yang rendah, yaitu hanya pada dacrah tingkatan ingatan atau
pemahaman saja. Metode menghafal juga berakibat buruk pada perkembangan
mental anak. Metode menghafal merupakan aktifitas yang tidak terlalu banyak
menuntut aktifitas berpikir. Perlahan-lahan anak menjadi cenderung suka mencari
gampangnya sayja dalam belajar. Hal ini menjadi terpola dalam banyak bentuk
kebiasaan belajar. Kebiasaan yang membuat anak bersikap pasif atau menerima
begitu saja apa adanya, sehingga anak tidak terbiasa dengan sikap kritis. Pada
akhirnya berimbas pada motivasi belajar anak yang rendah (Hudoyo, 2013:20).
Pengajaran  matematika  sendiri mengalami  banyak  hambatan  dan
permasalahan, salah satunya yaitu banyak murid yang tidak dapat memahami materi
tertentu. Salah satu penyebabnya yaitu guru mengajar murid menggunakan model
belajar konvensional, menjelaskan materi pelajaran, mendikte murid, memberikan
contoh-contoh soal, schingga proses belajar yang ferjadi cenderung satu arah,
Demikian halnya pengamatan yang dilakukan oleh penulis menyatakan bahwa
lernyata murid yang kurang mampu dalam mengerjakan soal-sval yang diberikan
disebabkan karena beberapa hal yaitu rendahnya daya ingat murid, kurangnya minat
untuk belajar dan sulit memahami materi yang diberikan (Heruman, 2016:16).
Kondisi murid yang mengalami  kesulitan belajar terhadap pelajaran
matematika maka peneliti menggunakan sebuah model dalam menyajikan materi

tersebut untuk menguatkan konsep-konsep atau prinsip-prinsip yang dipelajari murid



dengan melalui proses penemuan dan pemahaman yang terbentuk pada saat berlatih
menjawab soal-soal yang diberikan. Hal ini bertujuan untuk menghindarkan murid
dari belajar dengan cara menghapal serta murid akan lebikh aktif belajar melalui
model belajar yang diterapkan guru. Menyajikan materi pelajaran dengan model
pembelajaran yang menyenangkan membuat murid akan lebih mudah memahami dan
mengingat materi pelajaran yang telah diberikan karena model mengajar sangat
mempengaruhi proses serta hasil belajar murid.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis ada tanggal 21 Februari
2021 di SDN Paccinang Kota Makassar kelas I penguasaan materi pelajaran
matematika pada murid masih sangat rendah. Hasil belajar matematika murid hanya
mencapai nilai rata-rata 60,7 dari keseluruhan murid yang berjumlah 32 orang. Hasil
belajar mi tentu masih jauh dari yang diharapkan oleh murid dan guru jika
dibandingkan dengan nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan di
kelas tersebut yaitu 70. Hal ini terjadi karena rendahnya penguasaan mater pelajaran
matematika yang disebabkan oleh kurang aktifnya murid mengikuti pelajaran-
matematika.

Dapat dikatakan mata pelajaran matematika sebagal mata pelajaran yang sulit
dikuasai oleh murid sebab melihat rasio tingkat penguasaan murid terhadap mata
pelajaran tersebut sangat nihil dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya.
Rendahnya tingkat penguasaan murid pada mata pelajaran matematika tersebut dapat

dilihat dari perbedaan skor rataan total hasil belajar matematika murid yang

diperbandingkan dengan hasil belajar murid pada mata pelajaran lainnya.




Fenomena yang melatarbelakangi penyebab rendahnya hasil belajar murid
pada mata pelajaran matcmatika di SDN Paccinang Kota Makassar pada dasarnya
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu: (1) murid cenderung pasif dalam proses
pembelajaran seperti lebih banyaknya murid melibatkan diri sebagai pendengar dan
pencatat aktif, (2) pada umumnya murid kurang percaya diri dalam menyelesaikan
soal-soal matematika, hanya berharap pada hasil pekerjaan teman mereka yang
memang dianggap pintar; dan (3) masih banyak murid kurang memperhatikan
penyelasan guru yang disebabkan cara guruy memberi penjelasan kurang menarik
perhatian murid.

Sebagai upaya untuk menyikapi permasalahan pembelajaran matematika yang
terjadi di sekolah sebagaimana yang terjadi di SDN Paccinang Kota Makassar maka
salah satu model pembeiajaran yang dapat dilaksanakan yakni dengan melaksanakan
model pembelajaran koopetatif tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions)
dalam kegiatan pembelajarannya. Dengan alasan bahwa konsep pembelajaran ini
dapat menjadikan murid aktif dalam belajar karena dapat mendorong jiwa
kemandirian murid yang pada akhimya dapat meningkatkan hasil belajar matematika
murid. Di samping itu, dipilihnya model pembelajaran koopetatif tipe STAD
(Student  Teams  Achievement Divisions) ini juga didasarkan pada beberapa
pertimbangan seperti dengan memerhatikan karakteristik materi yang akan diajarkan,
kondisi murid, svasana pembelajaran dan ketersediaan sumber belajar dan fasilitas

pembelajaran yang tersedia. Dalam pembelajaran matematika, model pembelajaran




koopetatif tipe S74D (Student  Teams Achievement Divisions) sangat jarang
digunakan.

Slavin (Nur Asma, 2016 8) menyatakan bahwa murid akan lebih mudah
menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit apabila mereka dapat saling
mendiskusikannya masalah-masalah itu dengan temannya. Model pembelajaran
kooperatif tipe STAD (Studeni Teams Achievement Divisions) menjadi salah satu
model pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan murid dalam
memahami dan mengetahui materi yang disampaikan guru, dengan model STAD
(Student  Teams Achievement Divisions) ini diharapkan selain agar mund tidak
mengalami kejenuhan dan terjadi suasana yang menyenangkan serta murid lebih
memahami materi dengan cara melakukan permainan

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merancang penelitian
dengan judul “Meningkatkan Hasil Belajar Matematika melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions)
Pada Murid Kelas Il SDN Paccinang Kota Makassar”,

B. Masalah Penelitian
1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, salah satu masalah dalam kegiatan
pembelajaran matematika di sekolah adalah penyajian materi ajar vang klasik masih
sangat sering dijumpai dalam proses belajar mengajar menyebabkan murid merasa
bosan dengan gaya belajar monoton yang diterapkan oleh pengajar atau guru, dimana

murid sekedar mendengar, kemudian mencatat penjelasa guru lalu menjawab soal-



soal yang diajukan oleh guru sehingga hasil belajar yang dicapai tidak sesuai dengan
yang diharapkan. Sebagascorang guru sudah menjadi bagian dari tugas pengajar
untuk memiliki kemampuan merancang dan mengimplementasikan berbagal model
pembelajaran yang dianggap cocok dengan minat dan bakat serta sesuai dengan taraf
perkembangan murid termasuk di dalamnya memanfaatkan berbagai sumber dan
media pembelajaran untuk menjamin efektivitas pembelajaran sehinnga penguasaan
materi pelajaran matematika dapat mencapai hasil vang di harapkan pada murid kelas
II SDN Paccinang Kota Makassar.
2. Alternatif Pemecahan Masalah

Untuk memecahkan masalah tentang rendahya hasil belajar matematika pada
murtd kelas 1I SDN Paccinang Kota Makassar Kecamatan Birmngkanaya Kota
Makassar, maka penulis akan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD (Student Teams Achievement Divisions).
3. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalab dalam penelitian ini yaitu: Apakah model
pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Dvisions) dapat
meningkatkan hasil belajar matematika pada murid kefas I SDN Paccinang Kota
Makassar?
C.Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada permasalahan di atas maka tujuan penelitian ini adalah

untuk mengetahui apakah model pembelajaran kooperalif tipe STAD  (Student



Teams Achievement Divisions) dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada
murid kelas I SDN Paccinang Kota Makassar.
D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis

a. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi/acuan yang
dapat dijadikan pedoman oleh gutv dalam menyampaikan materi
pembelajaran.

b. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagat bahan dasar bagt
pelaksanaan penclitian lebih lanjut.

2. Manfaat Praktis

a. Murid

# Dapat meningkatkan keterampilan berpikir, keterampilan menyelidiki,
memahami peran dengan dewasa dan membantu murid menjadi
pembelajar yang mandiri,

# Dapat meningkatkan motivasi murid dalam menyelesaikan soal-soal
matematika.

b. Guru: sebagai masukan, khususnya bagi guru kelas 1 lentang suatu teknik
pembelajaran  untuk meningkatkan pemahaman matematika schingga
bermanfaat untuk perbaikan dan peningkatan mutu dan sistem
pembelajaran.

c. Bagi sckolah: sebagai masukan dalam upaya meningkatkan mutu proses

dan hasil belajar murid di sekolah pada umumnya dan pada mata



pelajaran matematika khususnya materi penjumiahan dan pengurangan
bilangan bulat.
d. Peneliti: hasil penelitian dapat menambah pengalaman dan pengetahuan

khususnya dalam mencari model pembelajaran.




BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Hakikat Pembelajaran Matematika
1. Tinjauan tentang Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam
sikap dan tingkah lakunya. Sumartono (2014: 81) mengemukakan bahwa hasi
belajar adalah suatu nilai yang menunjukkan hasil yang tertinggi dalam belajar yang
dicapai menurut kemampuan anak dalam mengerjakan sesuatu pada saat tertentu”,

Menurut Dimiyati dan Mudjiono (2015 250-251), "hasil belajar merupakan
hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sist murid dan sist guru. dari sisi murid,
hastl belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila
dibandingkan pada saat sebeluin belajar”.

Sementara itu Muquin (Abdullah, 2014 35) bahawa “Hasil belajar adalah
kecakapan yang dapat diukur langsung dengan suatu alat berupa tes”

Dari ketiga pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu
usaha menguasai hal-hal yang baru di mana dalam belajar ada perubahan dalam dint
sescorang.

Definisi yang telah dikemukakan oleh para ahli yang berbeda pendapatnya,

berbeda titik tolaknya. Tetapi, kalau dikaji dapat disimpulkan sebagai berikut -

10
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1) Belajar itu berdampak pada perubahan dalam arti perubahan perilaku, baik
aktual maupun potensial,

2} Perubahan itu pada dasarnya adalah perolchan kecakapan baru.

3) Perubahan itu terjadi karena pengalaman, yang diusahakan dengan sengaja.

Untuk menentukan berhasil tidaknya pembelajaran maka yang menentukan
alat evaluasi atau tes, Berdasarkan taksonomi Bloom (Mappasoro 2017:39) untuk
menyusun sebuah tes hasil belajar harus memperhatikan tiga domain (kawasan)
yakni ”(1) domain kognitif, (2) domain afektif dan (3) domain psikomotor”,

Domain kognitif beseria sub-sub kategorinya terdiri dari: pengetahuan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi, domain afektif terdiri dari
penerimaan, memberikan respon, penilaian, organisasi dan pelukisan watak
sedangkan domain psikomor terdiri dari persepsi, kesiapan, respon terpimpin,
mekanisme, respon kompicks over, penyesuaian dan originasi.

Dalam penyusunan tes formatif yang digunakan hanya mencangkup domain
(kawasan) kognitif karena hanya sebatas pengetahuan dap pemahaman saja untuk
menentukan menmgkat tidaknya hasil belajar murid.

b. Faktor-faktor yang Dapat Mempengaruhi Hasil Belajar

Manusia dalam usahanya selalu menginginkan sesuatu hal yang lebih baik
dart sebelumnya. Demikian pula dalam proses pembelajaran, tiap manusia
menginginkan hasil belajar yang lebih baik. Konsekuensi dari keinginan tersebut
terdiri dari dua hal yaitu berhasil atau tidak berhasil. Hasil belajar dipengaruhi oleh

beberapa faktor, baik dalam diri seseorang (internal factorj maupun dari luar diri
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seseorang (eksternal factor) sehingga hasil yang dicapai oleh murid merupakan hasil
interaksi dari kedua faktor tersebut.

Usman dalam Haling (2014: 15) mengemukakan beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi hasil belajar antara lain: faktor dari dalam diri sendir1 dan faktor dari
luar dini sendiri. Adapun penjelasan dapat dikemukakan sebagai berikut:

1) Faktor yang berasal dari diri sendiri (internal fuctor), yaitu
a) Faktor jasmani baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh.
b) Faktor psikologis, yakni terdiri atas kecerdasan dan bakat, sikap, kebiasaan,
minat, motivasi, emosi dan penyesuaian diri.
¢) Faktor kematangan fisik dan psikis.
2) Faktor yang berasal dari tuar diri (eksternal fuctor), yaitu :
a) Faktor sosial yang terdiri atas; lingkungan keluarga, lingkungan sckolah dan
lingkungan masyarakat.
b) Faktor adat istadat yaitu adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi dan
pengetahuan,
¢) Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah dan fasilitas belajar.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi hasii belajar adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal adalah fisiologis dan psikologis, sedang faktor eksternal adalah lingkungan

dan mstrumental.




2. Pembelajaran Matematika
a. Pengertian Matematika

Dalam Priyo Darmanto & Puji Wiyoto (2017: 305) menyatakan bahwa
matematika yaitu ilmu tentang angka-angaka, jumiah, bentuk dan ukuran.

Johnson dan Rising (Sri Subarinah, 2016: 1) mengatakan matematika
merupakan pola pikir, pola mengorganisasikan pembuktian logika, pengetahuan
terstruktur yang memuat sifat-sifat, teori-teori dibuat secatra deduktif berdasarkan
unsur yang udak didefinisikan, aksioma, sifat atau teori yang telah dibuktikan
kebenarannya.

Cahyo Prihandoko (2016: 1) mengemukakan bahwa matematika merupakan
ilmu dasar yang sudah menjadt alat untuk mempelajari imu-ilmy vang lain.

b. Pembelajaran Matematika dj Sekolah Dasar

Pembelajaran  matematika di Sekolah Dasar merupakan awal dari
membangun konsep matematika kepada murid, sehingga dalam menanamkan suatu
konsep matematika harus baik, karena konsep yang telah diberikan akan digunakan
seterusnya oleh mund. Menurut  Gatot Muhsetyo (2018: 26) pembelajaran
matematika adalah proses pemberian pengalaman belajar kepada peserta didik
memperoleh kompetensi tentang bahan matematika yang dipelajart. Dienes (Herman
Hudoyo, 2015: 71) menjelaskan bahwa belajar matematika melibatkan suatu struktur
hirarki dari konsep-konsep Iebih tinggi yang dibentuk atas dasar apa yang telah

terbentuk sebelumnya.
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¢. Tujuan Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar

Nyimas Aisyah, dkk (2018: 1-4) tujuam matematika di sekolah, khususnya

SD atau Madrasah Ibtidaivah (MI) adalah agar peserta didik memiliki kemampuan

sebagai berikut:

a.

a.

Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam
menyelesaikam masalah.

Menggunakan penalaran ' pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisai, menyusun bukti, atau menjelaskan
gagasan dan pernyataam matematika.

Memecahkan masalah matematika yang meliputt kemampuan memahami
masalah, merancang  model  matematika, menyelesatkan  model  dan
menafsirkan solusi yang diperoleh.

Mengkomunikasikan gagasan dan symbol, tabel, diagram, atau media lain
untuk memperjelas masalah.

Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan yaitu
rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika, serta
sikap ulet dan percaya diri dalam memecahkan masalah.

Nurhadi (2014: 203), menyatakan tujuan pembelajar matematika adalah:

Metlatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan.
Mengembangkan efektivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi

dan penemuan dan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, rasa ingin
tahu, membuat prediksi dan dugaan serta mencoba-coba.

Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah.

Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi dan
mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan, catatan,
grafik, peta, diagaram dalam menjelaskan gagasan.

3. Materi Ajar

d.

Mengurntkan Bilangan

Mengurutkan bilangan sampai 500. Sekelompok bilangan dapat diurutkan

Dimulai yang terkecil atau dimulai yang terbesar. Contoh : Urutkan bilangan berikut

int. Dari vang terkecil ke terbesar dan sebaliknya. 442 441 445 443 444 440 Pada
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matert i siswa dituntut untuk mencoba membandingkan bilangan. Mana bilangan
terkectl dan mana bilangan terbesar, kemudian siswa akan mencoba mengurutkan
bilangan dari bilangan vang terkecil ke yang terbesar dan sebaliknya.
Mengurutkan bilangan dari yang terbesar ke terkecil atau dari terkecil ke terbesar.
Contoh : urutkan bilangan dari vang terbesar ke terkecil
121,127, 126, 125, 124, 123, 122
Perhatikan seluruh bilangan terdepan adalah I dengan nilai tempat ratusan dan
bemilai 100, selanjuinya perhatikan nilai tempat puluhan. semuanya bernilai
200 selanjutnya perhatikan nilai tempat saiuan. Perintah soalnya mengurutkan
bilangan dari terbesar ke terkecil, maka wrutkan dari bilangan terbesar ke terkecil.
Jawab : 127, 126, 125,124, 123, 122, 121.
urutkan bilangan dani yang terkecil ke terbesar
319, 323, 320, 318, 321, 317. 322
Langkah pertama urutkan dari nilai tempat ratusan, kemudian puluban dan
selanjutnya satuan.
Jawab : 317, 318, 319, 320, 321, 322, 323
b. Membandingkan Bilangan

Bagaimana kaiau bilangan yang dibandingkan sangat besar Perhatikan cara
membandingkan dua bilangan

a.248 . . 217
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Langkah langkah membandingkan bilangan

1. Angka ratusan mana yang lebih besar.

2. Jika ratusannya sama lihat puluhannya.

3. Jika masih sama lihat satuannya.

Penyelesaian sebagai berikut,

C. 248 217 200 sama besar 200 lihat ratusannya 40 lebih besar dartpada 10 iihat
puluhannya Jadi 248 lebih besar daripada 217.

d. 3 91 398 Perhatikan ratusan dan puluhan sama besar Jadi belum dan puluhan
sama besar Bilangan 391 angka satuannya lebih kecil Dari pada bilangan 398
Jadi 391 dari 398

4. Tinjauan tentang Model Pembelajaran
2. Model Pembelajaran

Secara umum model pembelajaran dapat dipahami sebagai suatu perencanaan
atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman oleh guru untuk menentukan
perangkat-perangkat pembelajaran di dalam kelas,

Sejalan dengan itu Soeckamto, (Tnanto, 2017:5) mengemukakan

maksud dari model pembelajaran adalah kerangka konseptual

yang  melukiskan  prosedur yang  sistematis  dalam

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapal (ujuan

belajar tertentu dan berfungsi  sebagai  pedoman bagi para

perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan

aktifitas pembelajaran.

Dari pengertian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran

adalah suatu percncanaan dalam melaksanakan pembelajaran yang  digunakan

sebagai pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran menjadi terarah sehingpa scorang
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pengajar akan merasakan adanya kemudahan didalam pelaksanaan pembelajaran di
dalam kelas, schingga tujuan pembelajaran yang hendak kita capai dalam proses
pembelajaran dapat tercapai dan tuntas sesuai dengan yang diharapkan.
b. Pembelajaran Kooperatif
a) Pengertian Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif’ merupakan stategi belajar dengan sejumlah murid
sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda. Dalam
menyelesaikan tugas kelompoknya setiap murid anggota kelompok harus saling
kerjasama dan saling membantu untuk memahami materi pelajaran,

Slavin (Nur, 2016: 5) mendefinisikan tentang pembelajaran

kooperatif adalah mengandung arti bahwa dalam belajar kooperatif

murid belajar bersama, saling menyumbang pemikiran dan

bertanggungjawab  terhadap pencapaian hasil belajar * secara

individu atau kelompok.

Sementara itu menurut Muslimin dkk, (2019:176) mengemukakan

bahwa pada dasarnya permbelajaran kooperatif adalah scbagai suatu

stkap atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu diantara

sesama dalam struktur kerjasama yang teratur dalam kelompok,

yang terdiri dari dua orang atau lebih dimana keberhasilan kerja

sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota kelompok

itu sendiri,

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpuikan bahwa pembelajaran
kooperatif adalah mendasarkan pada suatu ide bahwa murid bekerjasama dalam
belajar kelompok dan sekaligus masing-masing bertanggung jawab pada aktivitas

belajar anggota kelompoknya, sehingga seluruh anggota kelompok dapat menguasai

materi pelajaran dengan baik.
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b) Tujuan Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran  kooperatif merupakan sebuah kelompok stateg; pengajaran
yang melibatkan murid bekerja secara berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama
Eggen and Kauchak (Trianto, 2017 42) pendekatan kooperatif disusun dalam sebuah
usaha untuk meningkatkan partisipasi murid, memfasilitasi  murid dengan
pengalaman sikap kepemimpinan dan membuat keputusan dalam kelompok, serta
memberikan kesempatan kepada murid untuk berinteraksi dan belajar bersama-sama
murtd yang berbeda latar betakangnya.

Sementara itu menurut Slavin (Muslimin, 2019 - 177) tujuan model
pembelajaran kooperatif terdiri dari (a) hasil belajar akademik, (b) penerimaan
terhadap perbedaan individu, (c) pengembangan keterampilan sosial, (d) lingkungan
belajar dan sistem pengelolaan, Dari keempat tujuan pembelajaran tersebut diuraikan
sebagai berikut.

1) Hasil belajar akademik vyaitu struktur penghargaan pada pembelajaran
kooperatif telah dapat meningkatkan penilaian pebelajar pada belajar akademik
dan perubahan norma yang berhubungan dengan dengan hasil belajar,

2) Penerimaan terhadap perbedaan individu yailu penerimaan terhadap orang
yang berbeda ras, budaya, kelas sosial, maupun kemarapuanya.

3) Pengembangan keterampilan sosial vaitu mengajarkan kepada pebelajar

keterampilan kerjasama dan kolaborasi.
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4) Lingkungan belajar dan sistem pengelolaan dicirikan oleh proses demokrasi
dan peran aktif pebelajar dalam menentukan apa yang harus dipelajari dan
bagaimana membelajarkanya.

Berdasarkan dari beberapa devinisi di atas, maka distmpulkan bahwa tujan
pembelajaran kooperatif ialah pembelajaran yang di arahkan memunkinkan pebelajar
dalam memecahkan masalah bersama-sama atau berkolaborasi secara demokratis
tanpa memadang prestasi, etnik, jenis kelamin dan sebagainya untuk mencapai hasil
yang maksimal.

¢) Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Team Achievement Division)
STAD adalah salah satu model pembelajaran  kooperatif yang paling

sederhana, dan merupakan salah satu model yang banyak digunakan dalam
pembelajaran kooperatif. Slavin (Nur, 2016:51) menjelaskan bahwa:

Pembelajaran kooperatif dengan model STAD, murid di tempatkan

dalam kelompok belajar beranggotakan 4-5 orang murid vang

merupakan campuran dari kemampuan akademik yang berbeda,

sehingga dalam setiap kelompok terdapat murid yang berprestasi

tinggi, sedang, dan rendah atau variasi Jenis kelamin, kclompok ras

dan etnis, atau kelompok sosial lainnya.

Sejalan dengan itu Trianto, (2017:52) inengemukakan bahwa pembelajaran
kooperatif' tipe STAD jalah salah sati tipe dari model pembelajaran kooperatif
dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap
kelompok 4-5 orang murid secara heterogen.

d) Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Menurut Nur (2016 : 51) mengemukakan bahwa langkah-langkah kegiatan

pembeiajaran model STAD terdiri dari tujuh tahap, yaitu (1} persiapan pembelajaran,
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(2) penyajian materi, (3) belajar kelompok, (4) pemeriksaan hasil kegtatan kelompok,
(5) murid mengerjakan soal-soal tes secara individual, (6) pemeriksaan hasil tes, dan
(7) penghargaan kelompok.

Uratan tentang langkah-langkah kegiatan pembelajaran di atas dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1) Tahap Persiapan Pembelajaran
a. Maten

Matert pembelajaran dalam belajar kooperatif dengan menggunakan model
STAD dirancang sedemikian rupa untuk pembelajaran secara berkelompok. Sebelum
menyajikan materi pelajaran, dibuat lembar kegiatan murid yang akan dipelajari
kelompok, dan lembar jawaban dari lembar keglatan murid tersebut.
b. Menempatkan Murid dalam Kelompok.

Menempatkan murid dalam kelompok vang masing-masing kelompok terdiri
dari 4-5 orang murid dengan cara mengurutkan murid dari atas kebawah berdasarkan
kemampuan akademik, juga diusahakan menurut Jenis kelamin dan etnis.
¢. Menentukan Skor Dasar

Jika mulai menggunakan STAD sctelah memberikan tes kemampuan
prasyarat/tes pengetahuan awal, maka skor tes tersebut dapat dipakai sebagai skor
dasar. Selain skor tes kemampuan prasyarat/tes pengetahuan awal, nilai murid pada

semester sebelumnya juga dapat digunakan sebagai skor dasar.
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2) Tahap Penyajian Materi

Tahap penyajian materi ini menggunakan waktu sekitar 20-45 menit. Sctiap
pembelajaran dengan mode! ini, selalu dimulai dengan penyajian materi olch guru.
Sebelum menyajikan materi pelajaran, guru dapat memulaj dengan menjelaskan
twjuan pelajaran, memberikan motivasi untuk berkooperatif, menggali pengetahuan
prasyarat dan sebagainya. Dalam penyajyian kelas dapat digunakan model ceramah,
tanya jawab, diskusi, dan disesuaikan dengan isi bahan ajar dan kemampuan belajar.
3) Tahap Kegiatan Belajar Kelompok

Dalam setiap kegiatan belajar kelompok digunakan lembar kegiatan, lembar
tugas, dan lembar kunci jawaban masing-masing dua lembar untuk setiap kelompok,
dengan tujuan agar terjalin kerjasama diantara angpota kelompoknya. Lembar
kegiatan dan lembar tugas diserahkan pada saat kegiatan belajar kelompok,
sedangkan kunci jawaban diserahkan setelah kegiatan  kelompok  selesai
dilaksanakan. Setelah menyerahkan  lembar kegiatan dan  lembar tugas, guru
menjelaskan tahapan dan fungs belajar kelompok dari model STAD.
4) Tahap Pemeriksaan terhadap Hasil Kegiatan Kelompok

Pemeriksaan  terhadap  hasil keglatan  kelompok  dilakukan dengan
mempersentasekan hasil kegiatan kelompok di depan kelas oleh wakil dari setiap
ketompok. Pada tahap kegiatan ini diharapkan terjadi interaksi antar anggota
kelompok penyaji dengan anggota kelompok lain untuk melengkapi jawaban
kelompok tersebut. Pada tahap 1l pula dilakukan pemeriksaan hasil kegiatan

kelompok dengan memberikan kunci Jawaban dan setiap kelompok memeriksa



sendin  hasil pekerjaannya serta memperbaiki jika masih terdapat kesalahan-
kesalahan.
5) Tahap Murid Mengerjakan Soal-soal Tes secara Individual

Pada tahap ini settap murid harus memperhatikan kemampuannya dan
menunjukan apa yang diperoleh pada kegiatan kelompok dengan cara menjawab soal
tes sesual dengan kemampuannya. Murid dalam tahap ini tidak diperkenankan
kerjasama.
6) Tahap Pemeriksaan Hasil Tes

Pemeriksaan hasil tes dilakukan oleh guru, membuat dafiar skor peningkatan
sctiap individu, yang kemudian dimasukan menjadi skor kelompok. Peningkatan
rata-rata skor setiap individu merupakan sumbangan bagi kinerja pencapaian
kelompok.
7) Tahap Penghargaan Kelompok

Setelah diperoleh hasil tes, kemudian dilitung skor peningkatan individual
berdasarkan sclisih pemeroleban skor tes ierdahulu {skor dasar) dengan skor tes

terakhir.
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e) Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student

Menurut Shoimin (2013:189) dalam STAD (Student Teums Achievement

Divisions) terdapat kelebihan dan kelemahan, diantaranya yaitu:

Tabel 2.1 Kelebihan dan Kelemahan STAD

Kelebihan

Kelemahan

Murid bekerja sama dalam mencapai
tyjuan dengan menjunjung tinggi
normanorma kelompok.

Murnid  aktif membantu  dan
memotivasi semangat untuk berhasil
bersama.

Aktif berperan sebagai tutor sebaya
untuk Iebih meningkatkan
keberhasilan kelompok.

Interaksi antar murid seiring dengan
peningkatan kemampuan mereka
dalam berpendapat.

Meningkat kecakapan individu.
Meningkatakan kecakapan
kelompok.

Tidak bersifat kompetitif,

Tidak memilki rasa dendam.

Kontribust dari murid berprestasi
rendah menjadi kurang

Murid ~ berprestasi  tinggi  akan
mengarah pada kekecewaan karena
peran anggota yang pandai lebih
dominan.

Membutuhkan waktu vyang lebih
lama untuk murid schingga sulit
mencapai target kurikulum.
Membutuhkan waktu yang lebih
lama sehingga pada umumnya guru
tidak mau menggunakan
pembelajaran kooperatif,
Membutuhkan kemampuan khusus
sehingga tidak semua purn dapat
melakukan pembelajaran kooperatif.
Menuntut sifat tertentu dari murid,
misalnya sifat suka bekerja sama.

. Penelitian yang Relevan

Sumber: Shoimin (2013:189)

Penelitian mengenai penerapan model kooperatif tipe STAD telah banyak

dilakukan, di antaranya:

i. Dian Ekawati (2019) dengan judul Efektivitas Penerapan  Model

Pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achiviment Division (STAD)

pada mata pelajaran matematika untuk peserta didik kelas V semester 2 SDN

T Pacitan. Hasil dari penelitian penerapan Model Pembelajaran kooperalif tipe
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Student Team Achiviment Division (STAD) mengungkapkan bahwa melalui
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD menunjukan bahwa hasil belajar kelas cksperimen lebih baik
dibanding dengan kelas kontrol. Persamaannya terietak pada model yang
digunakan yaitu sama-sama menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD dan variabel yang di gunakan sama-sama yaitu meningkatkan
hasil belajar sedangkan perbedaannva terletak pada jenis penelitian, mata
pelajaran, kelas dan fokast sekolah yang digunakan dalam penelitian ini.

Ika Puspitasari (2017), vang hasilnya menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif' tipe STAID dapat meningkatkan hasil belajar
matematika peserta didik dan juga dapat motivasi belajar matematika peserta
didik kelas IV semester 1 di SD Negert 9 Yogyakarta. Persamaannya terletak
pada model vang digunakan vyaitu sama-sama menggunakan model
pembelajaran kooperatil’ ipe STAD dan vanabel yang di gunakan sama-sama
yaitu meningkatkan hasil belajar sedangkan perbedaannya terletak pada jenis
penelitian, kelas dan lokasi sckolah yang digunakan dalam penelitian ini.

Anugerah Putn (2021) menemukan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD vang dilakukan di kelas V semester 1 SD Negeri 1
Sewon Tahun Ajaran 2016/2017, ada perbedaan yang signifikan antara hasil
belajar matematitka pescrta didik kelas eksperimen dengan kelas kontrol.
Persamaannya terletak pada model yang digunakan yallu sama-sama

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan variabel yang
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matematika murid kelas I SDN Paccinang Kota Makassar kota Makassar. Secara

skernatik, kerangka pikir penclitian ini dapat dilihat pada bagan 2.1 berikut:

Guru:

Cara penyajian materi yang kurang menarik,
hanya berceramah tanpa melibatkan murtd
dalam PBM.

Kondisi Awal ——

Murid Pasif
Hastl belajar matematika rendah

Menerapkan Model
Kooperatif tipe STAD :
{Student ;)" eams gl L
Tindakan > Achievement Divisions)
1. Persiapan
pembelajaran Siktus Ii
2. Penyajian materi
3. Belajar dalam
kelompok
4. Memeriksa hasil
belajar kelompok
5. Mengerjakan tes
secara individu
6. Pemeriksaan tes
7. Penghargaan
kelompok

h 4

Kondisi akhir -

Hasil Belajar
Matematika
Meningkat

F 3

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir
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D. Hipotesis Tindakan
Adapun hipotesis dalam penelitian ipi yaitu: jika model pembcelajaran
Kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) diterapkan pada

pembelajaran matematika, maka hasil belajar murid kelas 1i SDN Paccinang Kota

Makassar dapat meningkat.

[E———E R



BAB I}

METODE PENELITIAN

A. Jenis Peneittian

Jenis penelittan yang digunakan adalah penehitian tindakan kelas (clussroom
action rescearch) Karena ada tiga kata yang membentuk pengertian penelitian
tindakan kelas maka ada tiga pengertian yang diterangkan (Arikunto, 2016:2-3)
yatu:

1. Penelittan-menunjuk pada suatu kegiatan mencermati suatu objek dengan
menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau
informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal yang menarik
dan penting bagi peneliti.

2. Tindakan-menunjuk pada sesuatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan
tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk rangkatan siklus kegiatan untuk

murid.

w2

. Kelas-dalam hal 1m udak terkait pada pengertian ruang kelas, tetapi dalam
pengertian vang lebih spesifik.

Penelitian yang dilakukan terhadap penerapan model kooperatif tipe STAD
{(Student  Teams Achuevement Divisions) dalam kanannya dengan peningkatan hasil
belajar mund pada pembelajaran  matematika melalut modet kooperatif tipe STAD
(Student  {eams Achievement Divisions) Kelas 11 SDN Paccinang Kota Makassar.

Dalam hal int akan ditelaah mengenai hasil belajar pada pembelajaran matematika di
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Kelas 11 SDN Paccinang Kota Makassar dapat dicapai dengan penerapan model
kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions).
B. Lokasi dan Subjek Penelitian
Penehitian im dilaksanakan di SDN Paccinang Kota Makassar kecamatan

Binngkanaya kota Makassar kelas I Subjek penelitian ini adalah murid kelas [1
yang berjumtah 32 murid, 12 orang laki-laki dan 20 orang perempuan.
C. Fokus Penelitian

Mengingal penelitian ini mengkaji hasil belajar murid pada mata pelajaran
matematika pada materi mengurutkan bilangan sampal 500, maka tekanan dalam
penehittan ini adalah pada proses pembelajarannya. Oleh karena itu ada beberapa
faktor yang akan diselidiki yaitu:
I. Faktor Proses

Dalam hal ini, yang diselidiki ialah pelaksanaan kegiatan pembelajaran
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student  Teums
Achievement  Divisions), juga mengamati akiifitas murid dalam pembelajaran
tersebut.
2. Faktor Hasil

Hasil - vang diperoleh murid meningkat setelah pelaksanaan kegiatan
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student

Teatns Achievement 1) visionsy),



D. Prosedur Penelitian

Penclitian i dilaksanakan dalam dua sikus, sctiap siklus dilaksanakan
sesual dengan perencanaan yang telah disusun. Siklus I dilaksanakan sclama 2 pekan
dan siklus 11 dilaksanakan selama 2 pekan.

Secara skematis keterkaitan antara satu komponen dengan komponen lainnya

dalam penelitian ini dapat digambarkan bentuk desainnya sebagai berikut:

Perencanaan ‘i
Refieksin SIKLUS 1 Pelaksanaan
E Pengamatan <,'J
perencanan ‘i
. SIKLUS IT Pelaksanaan
Refleksin
\ E Pengamatan <}:J

|

Bagan 3.1. Model PTK ( Suharsimi Arikunto, dkk, 2016:16 )
Adapun gambaran kegiatan yang dilakukan pada setiap siklus pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Gambaran Umum Siklus 1
Stklus | akan berlangsung selama 2 minggu atau 4 kali tatap muka dalam 4

tahap sesual dengan kriteria Penelitian Tindakan Kelas (Classroont Action Research)
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vaitu tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Tahap ini merupakan

suatu tahap persiapan untuk meclakukan suatu tindakan.

a. Tahap Perencanaan

Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu tindakan.

Pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peniliti adalah sebagai berikut:

[) Menelaah kurikulum materi pelajaran matematika pada materi mengurutkan
bilangan sampai 500 untuk kelas II di SDN Paccinang Kota Makassar,
melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing dan pihak sekolah mengenai
rencana teknis penelitian.

2) Membuat skenario pembelajaran dikelas dalam hal ini pembuatan Silabus dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang akan
digjarkan sctiap pertemuan  dengan menggunakan model  pembelajaran
pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions).

3) Mempersiapkan sumber, bahan, dan alat bantu yang dibutuhkan.

4) Membuat lembar observasi untuk mengamati bagaimana kondisi belajar ketika
pelaksanaan tindakan berlangsung dengan melakukan kontroling pada saat proses
pembelajaran berlangsung.

5) Membuat soal, digunakan untuk mengevaluasi murid sejauh mana murid
mengetahui pelajaran yang telah diberikan.

b.  Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan pada siklus ini dilakukan selama 3 kali pertemuan.

Pertemuan pertama dan kedua diisi dengan kegiatan proses belajar dengan
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menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD  (Student  Teams
Achievement [divisions). Untuk pertemuan ketiga diisi dengan evaluasi terhadap
materi yang telah diberikan pada siklus 1.
c. Tahap Observasi dan Evaluasi

Pada tahap im dilakukan observasi terhadap pelaksanaan tindakan dengan cara
mengidentiftkast keadaaan mund selama proses belajar mengajar berlangsung dan
mencatat pada lembar observasi. Observasi imi dilakukan pada saat kegiatan
pembelajaran berlangsung. Selanjutnya evaluasi dilakukan pada akhir siklus, dengan
membertkan tes tertulis. Hal ini dimaksudkan uwntuk mengukur penguasaan mund
terhadap maten: yang telah diperoleh tiap siklus.
d. Refleksi

Hasil yang didapatkan dalam tahap observasi dikumpulkan kemudian
dianalisis, begitu pula evaluasinya. Hal-hal yang masih kurang berusaha diperbaiki
dan dikembangkan pada siklus 1I dengan tetap mempertahankan keberhasilan yang
telah dicapai pada siklus L

Hasil analisis siklus I inilah yang menjadi acuan penulis untuk merencanakan
siklus 11 sehingga hastl yang dicapai pada siklus berikutnya sesuvai dengan yang
diharapkan dan hendaknya bisa lebih batk dar siklus sebelumnya.
2. Gambaran Umum Siklus II

Pada dasarnya, hal-hal yang dilakukan atas siklus II im adalah mengulang

kembali kegiatan yang telah dilaksanakan pada sikius I D1 samping 1itu, dilakukan
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juga rencana baru untuk memperbaiki atau merancang tindakan baru sesuai dengan
pengalaman dan hasil refleksi yang diperoleh pada siklus .
E. Instumen Penelitian

Adapun instrumen penelitian yang akan digunakan dalam penehtian ini
adalah lembar observasi, tes hasil belajar, dan dokumentast untuk penjelasan
selengkapnnya vaitu sebagai berikut:

'. Lembar observasi

Lembar observasi yang digunakan ada dua vyaitu lembar observas) mund dan
lembar observasi pendidik. Lembar observast murid digunakan untuk melihat
keaktivan murid selama proses belajar mengajar saat pelaksanaan tindakan,
sedangkan lembar observasi pendidk digunakan untuk melihat sejauh mana aktivitas
pendidik selama proses pembelajaran.
2. Tes hasil belajar

Tes hasil belajar, untuk memperoleh data tentang hasil belajar matematika
murid setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams
Achievement Divisions) pada murnid kelas It SDN Paccinang Kota Makassar.
3. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu untuk memperoleh data tetap jumlah mund kelas 11 dan

data nilai hasil belajar sebelumnya.



F. Teknik Pengumpulan Data
I. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian tindakan kelas ini adalah semua murid If SDN
Paccinang Kota Makassar kecamatan Biringkanaya kota Makassar yang berjuamlah
32 orang murtd, 12 orang laki-laki dan 20 orang perempuan.
2. Jenis Data

Data yang diperoleh dan sumber data berupa data kuantitatif dan kualitatif
yang diperoleh melalui :

a. Tes hasil belajar matematika tiap sikius

b. Lembar observasi

3. Cara Pengumpulan Data
Adapun cara pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagal berikut;

a. Data tentang hasil belajar murid diperoleh dengan menggunakan tes hasil belajar
matematika pada setiap siklus.

b. Data tentang kondisi pembelajaran selama tindakan penelitian diperoleh dengan
menggunakan lembar observasi aktivitas murid selama pemberian tindakan
(mode! pembelajaran kooperatif tipe STAD  (Student  Teamy Achicvement
Divisions) di kelas tersebut.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah suatu proses mengolah dan menginterpretasi data dengan
twuan untuk mendudukkan berbagal informasi sesuai dengan fungsinya sehingga

memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan penclitian (Sanjaya, 2012:



86). Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan menggunakan analisis
kuantitatif dan analisis kualitatif. Analisis data kuantitatif digunakan untuk melihat
data hasil tes belajar murid, atau digunakan untuk menentukan pcningkatan hasil
belajar murid sebagai pengaruh dan setiap tindakan yang dilakukan. Sedangkan
analisis data kualitatif digunakan untuk menentukan peningkatan proses belajar
Khususnya berbagal tindakan yang dilakukan oleh guru, data hasd belajar murid
dapat ditafsirkan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

NA — Jumlah Skor Perolehan x 100
Jumlah Skor Maksimal

Analisis kuantitatif dapat digunakan teknik kategorisasi dengan berpedoman
pada skala angka 0-100 seperti pada Tabel 3.1 di bawah ini1.

Tabel 3.1 Kategori Standar Hasil Belajar

NO. NILAI KATEGORI
1 80 <X <100 Sangat Tingg
2 70 <X < 80 ' Tinggi
3 60 <X <70 Sedang
4 50 <X <60 Rendah
5 0< X <50 Sangat Rendah

Sumber: SDN Paccinang Kota Makassar (2021)



H. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dalam penelitian int meliputi indikator proses dan hasil
melalui model pembelajaran kooperatif tipc STAD (Student FTeams Achievemnent
Divisions). Penelitian 11 dikatakan berhasil apabila tes hasil belajar mund
menunjukkan adanya peningkatan dan siklus 1 ke siklus I dan dinyatakan tuntas.
murid dikatakan tunfas belajar apabila memperoleh skor minimal 70 dan skor 1deal

100 dan tuntas klasikal apabila minimal 85% dan jumlah mund teiah tuntas belajar.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Proses penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yang masing-masing siklus
terdiri dari 4 tahapan, yaitu: (1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3)

observasi (pengamatan), dan (4) refleksi indakan.

1. Siklus 1
a. Perencanaan

Perencanaan disusun dan dikembangkan oleh peneliti yang dikonsultasikan
dengan dosen pembimbing. Adapun maleri pembelajaran yang dilaksanakan pada
tindakan siklus I adalah matematika pada materi mengurutkan bilangan sampai 500.
Dengan kompetensi dasar penjumiahan dan pengurangan bilangan. Indikatornya
adalah mengenal bilangan sampai 500, membandingkan bilangan sampai 500,
mengurutkan bilangan ganjil dan bilangan genap sampai 500, menentukan nilai
tempat satuan, puluhan dan ratusan, melakukan penjumlahan dan pengurangan
bilangan sampai 500.
b. Implementasi Tindakan Siklus I

Pada tahap tindakan dalam sikius I dilaksanakan selama 4 kali pertemuan
yaitu tanggal 3 dan 5 Mei, serta 8 dan 20 Mei 2021 yang diimplementasikan

berdasarkan RPP yang telah disusun.
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Berdasarkan RPP tersebut implementasi tindakan pada semua pertemuan
yattu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup.
1) Pertemuan pertama (Senin, 3 Mei 2021)

Pertemuan pertama dilaksanakan 3 Mei 2021, indikator yang diharapkan
dicapai pada pertemuan ini adalah mengenal bilangan sampai 500.

Pertama-tama gure memberi salam kemudian mengabsen murid. Setelah
mengabsen guru memotivasi murid berani menjawab pertanyaan dengan
memberikan pertanyaan terkait dengan inaten yang akan dipelajari.  Guru
menyampaikan tujuan pembelajaran, kemudian guru menjelaskan materi pelajaran
yaitu mengenal bilangan sampai 500. Pada kegiatan inti, murid memperhatikan
informasi dari guru mengenai pengelompokan murid (setiap kelompok terdiri dari 4 -
5 mund yang berkemampuan heterogen) dan membentuk kelompok belajar dengan
anggota tiap kelompok seperti yang telah diinformasikan oleh guru, murid
mendapatkan LKS untuk dikerjakan oleh semua anggota kelompok, anggota setiap
kelompok berdiskusi mengerjakan LKS, murid mendapatkan arahan dan guru untuk
bekerjasama sebagai satu kelompok, murid mendapatkan arahan dari guru agar setiap
murid dalam kelompok menguasai materi dan saling membantu temannya untuk
menguasal materi, murid mendapatkan arahan dari guru untuk mempresentasikan
hasil kerja kelompok, murid mempresentasikan hasil diskusi kelompok. Guru
memberikan evaluasi.

Guru memberikan  pekerjaan rumah, membernikan  pesan-pesan  moral,

kemudian guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.



2) Pertemuan kedua (Rabu, 5 Mei 2021)

Pertemuan kedua dilaksanakan tanggal 5 Mei 2021, indikator yang
diharapkan dicapai pada pertemuan in adalah membandingkan bilangan sampai 500

Pertama-tama guru member salam kemudian mengabsen murid. Setelah
mengabsen  guru  memotivasi murid  berani  menjawab  perianyaan dengan
memberikan pertanyaan terkait dengan materi yang akan dipelajan. Guru
menyampaikan tujuan pembelajaran, kemudian guru menjelaskan materi pelajaran
yaitu membandingkan bilangan sampai  500. Pada kegiatan inti, murid
memperhatikan  informasi dari guru  mengenar pengelompokan murid (setiap
kelompok terdiri dari 4 -5 murid yang berkemampuan heterogen) dan membentuk
kelompok belajar dengan anggota tiap kelompok seperti yang telah diinformasikan
oleh guru, murid mendapatkan LKS untuk dikerjakan oleh semua anggota kelompok,
anggota setiap kelompok berdiskusi mengerjakan LKS, murid mendapatkan arahan
dari guru untuk bekerjasama sebagai satu kelompok, murid mendapatkan arahan dari
guru agar setiap mund dalam kelompok menguasal materi dap saling membantu
temannya untuk menguasai materi, murid mendapatkan arahan dari guru untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompok, murid mempresentasikan hasil diskusi
kelompok. Guru memberikan evaluasi.

Guru memberikan pekerjaan rumah, dan memberikan pesan-pesan moral,

kemudian guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
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3) Pertemuan ketiga (Sabtu, 8 Mei 2021)

Pertemuan i dilaksanakan pada tanggal 8 Mei 2021, indikator yang
diharapkan dicapai pada pertcmuan ini adalah mengurutkan dan menyusun bilangan
ganjil dan bilangan genap sampai 500,

Pertama-tama guru memberi salam kemudian mengabsen murid. Setelah
mengabsen gurv memotivast murid  beramt  menjawab  pertanyaan dengan
memberikan pertanyaan terkait dengan materi yang akan dipelajari. Guru
menyampatkan tujuan pembelajaran, kemudian guru menjelaskan materi pelajaran
yaitu mengurutkan dan menyusun bilangan ganjil dan bilangan genap sampai 500.
Pada kegiatan 1nti, mund memperhatikan informasi dan guru mengenai
pengelompokan murid (setiap kelompok terdiri dari 4 -5 murid yang berkemampuan
heterogen) dan membentuk kelompok belajar dengan anggota tiap kelompok seperti
yang telah diinformasikan oleh guru, murid mendapatkan LKS untuk dikerjakan oleh
semua anggola kelompok, anggota settap kelompok berdiskust mengerjakan LKS,
murid mendapatkan arahan dari guru untuk bekepasama sebagai satu kelompok,
murid mendapatkan arahan dari guru agar setiap murid dalam kelompok menguasai
materi dan saling membantu temannya untuk menguasai materi, murid mendapatkan
arahan dan  guru untuk  mempresentasikan  hasil keya kelompok, murid
mempresentasikan hasil diskusi kelompok. Guru memberikan evaluasi.

Guru membertkan pesan-pesan moral, kemudian guru menutup pelajaran dengan

mengucapkan salam.
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4) Pertemuan keempat (Kamis, 20 Mei 2021)

Pertama-tama guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam,
kemudian mengecek kesiapan murid dan menginstruksikan untuk menyiapkan alat
tulis-menulisnya.

Setelah murid siap, guru membagikan tes sikius [ yang harus dikerjakan oleh
setiap murid, murid tidak diperbolehkan untuk menyontek dan bekerjasama, waktu
vang diberikan sampai bel pergantian pelajaran berbuny:i.

Kegiatan evaivasi siklus I ini berjalan dengan lancar. Dan hasilnya
dikumpulkan tepat pada waktu yang ielab ditentukan. Sefelah semua murid
mengumpuikan lembar jawabannya, guru menutup pelajaran dengan mengucapkan
salam,
¢. Observasi dan Evaluasi

Berikut ini data hasil observasi yang digunakan untuk mengetahui seberapa
Jauh penerapan model pembelajaran kooperatif’ tipe STAD  (Student  Teams
Achievement Divisions) pada murid Keilas I SDN Paccinang Kota Makassar.

Berdasarkan hasii observasi itulah peneliti menggambarkannya data yang

diperoleh sebagar berikut:



Tabel 4.1 : Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Belajar Murid Kelas 11 SDN
Paccinang Kota Makassar selama penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD pada Siklus 1 Pertemuan I, Pertemuan 11,
dan Pertemuan L

i SIKLUS1
No Komponen vang Rata-
Diamati 1 1 In Persentase
Rata
i | Murid yang hadir pada 30 | 30 31 30,3 947 |

saat pembelajaran
2 ! Murid yang
memperhatikan materi 20 ) 22 | 25 223 69,7
yang diajarkan

3 | Murnd yang mengajukan
tanggapan / komentar
kepada kelompok lain 10 | 15 | 20 15 46,9
saat mempersentasekan
hasil kerjasama mereka
4  Murnid yang bertanya
pada saat proses 5 15 | 20 1
pembelajaran
5 | Munid yang meminta
bimbingan guru saat 2 | 15 10 15 46.9
pembentukan kelompok ’

41.6

LIS
ubJ

6 | Murid yang mengajukan

diri mengernjakan soal di 5 15 | 20 13.3 41,6
papan tulis

7 | Murid yang bekerjasama
dan berpartisipasi dalam 10 | 15 | 20 15 46,9
kelompok

8 | Murid vang melakukan
kegiatan lain pada saat
pembelajaran

9 | Murid vang keluar
masuk pada saat proses 5 3 2 3,3 10,3 i
pembelajaran

(88
o
(=
r—

3,1

~ Rata-Rata Presentasi 44,6
Sumber ; 11asil Olahan Data Siklus I




Berdasarkan data pada tabel 4.1 di atas, diperoleh gambaran mengenai aktivitas
belajar murid pada siklus [, dimana dari 32 murid Kelas 11 SDN Paccinang Kota
Makassar yang di observasi terkait aspek-aspek aktivitas belajar, hasilnya dapat
dyelaskan dalam skala deskniptif sebagai berikut; Murid yang hadir pada saat
pembelajaran sebesar 94,7%; Murid yang memperhatikan materi yang diajarkan
sebesar 69,7%: Murid yang mengajukan tanggapan/komentar kepada kelompok lain
saat mempersentasekan hasil kerjasama mereka sebesar 46,9%; Murid vang bertanva
pada saat proses pembelajaran sebesar 41,6%; Murid yang meminta bimbingan guru
saal pembeniukan kelompok sebesar 46,9%; Murid yang mengajukan din
mengerjakan soal di papan tulis sebesar 41,6%; Murid vang bekerjasama dan
berpartisipast dalam kelompok sebesar 46,9%; Murid yang melakukan kegiatan lain
pada saat pembeiajaran sebesar 3,1%; dan Murid yang keluar masuk pada saat proses
pembelajaran sebesar 10,3%.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada murid Kelas Il SDN
Paccinang Kota Makassar, peneliti memperoleh dan mengumpulkan data melalui
instrumen tes siklus I. Dari hasil tes Siklus [ dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2 : Nilai Statistik matematika Murid Kelas 11 SDN Paccinang Kota
Makassar setelah penerapan Model pembelajaran STAD pada

siklus I
o suustk Nilai Statistik
| __ Subjek 32 |
Nilai ideal 000 |
Nilal tertinggi 80 ;
Nilai terendah 40 J
Nilai rata-rata 58,7 |

Sumber: hasil penelitian tes siklus |
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Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa nilai rata — rata matematika
murid scbanyak 58,7, Nilai terendah yang dipcrolch mund adalah 40 dan mila:
tertinggl yang diperoleh murid adalah 80 dari nilai ideal yang mungkin dicapai 100,
in1 menunjukkan kemampuan murd cukup bervariasi.

Jika nilat Pemahaman dikelompokkan ke dalam lima kategor, maka
diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagaimana berikut ini:

Tabel 4.3: Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai matematika Murid Kelas

II SDN Paccinang Kota Makassar setelah penerapan model
kooperatif tipe STAD pada siklus I

. No Nilai Kategori Frekuensi Persentase
1 80 <X <100 Sangat Tinggi - 0
2| 70<X<80 Tinggi 10 0 312%
3 | 60<X<70 [  Sedamg | 10 | 312%
4 50 <X <60 Rendah 10 31.2%
- 02X <50 Sangat Rendah 2 6,2%
[ | Jumlah 32 100

Sumber: Data T'es Siklus |

Dari tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa persentase nilai matematika murid
setelah dilaksanakan tes siklus I adalah 2 orang murid atau 6,2% berada pada
kategor! sangat rendah, 10 orang murid atau 31,2% berada pada kalegori rendah, 10
orang mund atau 31,2% berada pada kategon sedang, 10 orang murid atau 31.2%
berada pada kategori tinggi, dan tidak ada murid atau 0% berada pada kategori

sangat Lnggi.



45

1 # Frekuensi  ®Persentase 4 5

Gambar 4.1: Diagram Batang Hasil Evaluasi siklus I
Adapun presentase ketuntasan yang diperoleh dan hasi! belajar matematika
murid ketas II SDN Paccinang Kota Makassar setelah dilaksanakan siklus |
ditunjukkan pada tabel berikut ini:

Tabel 4.4: Persentase Ketuntasan matematika murid kelas 1T setelah
penerapan Pembelajaran kooperatif tipe STAD pada siklus |

r. ,,,,,, . P R
| No Nilai Kategori Frekuvensi | er(s:;n)tase
| L]

|

1‘ -

1| 0=X<70 Tidak Tuntas n 68.8%
2 170<X <100 — | =

| >

l I B

| Jumlzh 32 100

L | -

Sumber: Data Tes Siklus 1
Berdasarkan tabel 4.4 d1 atas hasil belajar matematika yang diperoleh murid
dengan nifai rata—rata dan pada ketuntasan hasil belajar matematika diperoleh 68,8%

dikategorikan tidak tuntas dan 31,2% tuntas. Dart hasil vang diperoleh int, dapat
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dinyatakan bahwa tidak terjadi ketuntasan dalam proses belajar mengajar karena
murid yang mencapai ketuntasan hanya 10 murid dari 32 murid. Karena itulah,
peneliti berusaha untuk mengadakan perbaikan dengan cara melanjutkan penelitian
pada siklus II untuk melihat seberapa jauh hasil belajar matematika murid itu
lercapai.
d. Refleksi Tindakan Siklus 1

Berdasarkan data-data yang dituliskan di atas: murid vang memperhatikan
penjelasan peneliti, murid yang hadir, murid yang berfanya pada saat pembelajaran
berlangsung, Murid yang keluar masuk saat pembelajaran, juga mund yang meminia
bimbingan peneliti di kelas pada pertemuan kedua teizh mulai sedikit mengalami
perubahan. Masih ada peluang untuk lebih dari itu. Sedangkan dari hasil tes siklus
menunjukkan bahwa persentase murid yang telah mencapar nifat KKM ialah
sebanyak 31,2%. Padahal indikator keberhasilan menvatakan bahwa tuntas secara
klasikal hanya apabila minimal 85% dari jumlah murid telah mencapai ntlar KKM.
Oleh karena ite dibutubkan siklus [ untuk memperbaikinya. Segala kekurangan-
kekurangan pada siklus { akan diperbaiki pada siklus II nantinva.
2. Siklus 11

Penerapan pembelajaran matematika pada siklus 1l melalu penerapan model
pembelajaran kooperatit tipe STAD (Student Teams Achievenment Divisions) adalah

sebagai berikut:
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a. Perencanaan

Pclaksanaan tindakan kelas yang akan berlangsung pada siklus I scbagian
sama dengan kegiatan pada siklus I. Pembelajaran pada siklus II mcrupakan tindak
lanjut pelaksanaan siklus pertama yang telah ditetapkan 4 x pertemuan yakni Sabtu
22 Mei, Senin 24 Mei, Kamis 27 Mel, dan Sabtu 29 Mei 2021.

b. Implementasi Tindakan Siklus I}

Tahap pelaksanaan pada siklus I selama 4 kali pertemuan  yang
diimplementasikan berdasarkan RPP yang telah disusun dan dapat dilihat pada
lampiran.

Pelaksanaan tindakan I1 hampir sama dengan pelaksanaan tindakan | hanya
pada pelaksanaan tindakan II ini terdapat perbaikan yang masih diperfukan dari
tindakan I. Materi yang disampaikan pada pelaksanaan tindakan 11, yaitu matematika
pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan. Urutan pelaksanaan tindakan
tersebut adalah sebagai berikut -

1) Pertemuan Pertama (Sabtu, 22 Mei 2021)

Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggai 22 Mei 2021 Indikator vang
diharapkan dicapai pada pertemuan ini adalah menentukan nifar tempat satuan,
puluhan dan ratusan bilangan.

Pertama-tama guru memberi salam kemudian mengabsen murid. Setelah
mengabsen  guru  memotivasi murid  berani menjawab  pertanyaan  dengan
memberikan  pertanyaan  terkait dengan materi yang akan dipelajari.  Guru

menyampaikan tujuan pembelajaran, kemudian guru menjelaskan materi pelajaran
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yaitu menentukan nilai tempat satuan, puluhan dan ratusan bilangan. Pada kegiatan
inti, murid memperhatikan informasi dari guru mengenal pengelompokan murid
(sctiap kelompok terdiri dari 4 -5 murid yang berkcmampuan heterogen) dan
membentuk kelompok belajar dengan anggota tiap kelompok seperti yang telah
diinformasikan oleh guru, murid mendapatkan LKS untuk dikerjakan oleh semua
anggota kelompok, anggota setiap kelompok berdiskusi mengerjakan LKS, murid
mendapatkan arahan dari guru untuk bekerjasama sebagai satu kelompok, murid
mendapatkan arahan dari guru agar sctiap murid dalam kelompok menguasai materi
dan saling membantu temannya untuk menguasai materi, murid mendapatkan arahan
dari guru untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok, murid mempresentasikan
hasil diskusi kelompok. Guru memberikan evaluasi.

Guru memberikan pekerjaan rumah, meberikan pesan-pesan moral, kemudian
guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.

2) Pertemuan kedua (Senin, 24 Mei 2021)

Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 24 Mei 2021 Indikator yang
diharapkan dicapai pada pertemuan ini adalah melakukan penjumlahan dan
pengurangan bilangan sampai 500.

Pertama-tama guru memberi salam kemudian mengabsen murid  Setelah
mengabsen guru memotivasi murid berani menjawab pertanvaan dengan
memberikan  pertanyaan terkait dengan materi yang  akan dipclajari. Guru
menyampaikan tujuan pembelajaran, kemudian guru menjelaskan materi pelajaran

yaitu melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 500. Pada kegiatan
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inti, murid memperhatikan informasi dari guru mengenai pengelompokan murnd
(setiap kelompok terdiri dari 4 -5 murid yang berkcmampuan heterogen) dan
membentuk kelompok belajar dengan anggota tiap kctompok seperti yang telah
diinformasikan oleh guru, murid mendapatkan LKS untuk dikerjakan oleh semua
anggola kelompok, anggota setiap kelompok berdiskusi mengerjakan LKS, murid
mendapatkan arahan dari guru untuk bekerjasama sebagai satu kelompok, murid
mendapatkan arahan dani guru agar setiap murid dalam kelompok menguasai materi
dan saling membantu temannya untuk menguasai materi, murid mendapatkan arahan
dari guru untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok, murid mempresentasikan
hasil diskusi kelompok. Guru memberikan evaluasi.

Guru memberikan pekerjaan rumah, dan memberikan pesan-pesan moral,

kemudian guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam

3) Pertemuan ketiga (Kamis, 27 Mei 2021)

Pertemuan ketiga ini diawali dengan mengucapkan salam kemudian
dilanjutkan dengan mengabsen murid. Indikator yang diharapkan dicapai pada
pertemuan ini adalah melakukan operasi hitung campuran penjumiahan  dan
pengurangan bilangan sampai 500,

Pertama-tama guru memberi salam kemudian mengabsen murid. Setelah
mengabsen gure memotivasi murid berani  menjawab pertanyaan dengan
memberikan  pertanyaan terkait dengan ateri yang akan dipelajari. Guru
menyampaikan tujuan pembelajaran, kemudian guru menjelaskan materi pelajaran

yaitu melakukan operasi hitung campuran penjumiahan dan pengurangan bilangan
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sampai 500. Pada kegiatan inti, murid memperhatikan informasi dari guru mengenai
pengelompokan murid (setiap kelompok terdiri dari 4 -5 murid yang berkemampuan
heterogen) dan membentuk kclompok belajar dengan anggota tiap kelompok seperti
yang telah diinformasikan oleh guru, murid mendapatkan LKS untuk dikerjakan oleh
semua anggota kelompok, anggota setiap kelompok berdiskusi mengerjakan LKS,
murid mendapatkan arahan dari guru untuk bekerjasama sebagai satu kelompok,
murid mendapatkan arahan dari guru agar setiap murid dalam kelompok menguasai
materi dan saling membantu temannya unluk menguasai materi, murid mendapatkan
arahan dani  guru untuk mempresentasikan  hasil kerja kelompok, murid
mempresentasikan hasil diskusi kelompok. Guru memberikan evaluasi.

Guru memberikan pesan-pesan moral, kemudian guru menutup pelajaran
dengan mengucapkan salam.

4) Pertemuan keempat (Sabtu, 29 Mei 2021)

Pertama-tama guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam,
kemudian mengecek kesiapan murid dan menginstruksikan untuk menyiapkan alat
tulis menulisnya dan mengumpulkan alat tulisnya dimeja guru.

Setelah murid siap, guru membagikan tes siklus II yang harus dikerjakan oleh
setiap murid, murid tidak diperbolehkan untuk menyontek dan bekerjasama, waktu
yang diberikan sampai bel pergantian pelajaran berbunyi.

Kegiatan evaluasi siklus 11 ini berjalan dengan lancar, Dan hasiinya
dikumpulkan tepat pada wakiu yang telah ditentukan. Setelah semua murid

mengumpulkan lembar jawabannya, guru menutup pelajaran dengan mengucapkan



51

salam.
¢. Observasi dan Evaluasi

Berikut mi data dari hasil obscrvasi siklus I yang digunakan untuk
mengetahui seberapa jauh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
(Student Teams Achievenment Divisions) pada murid Kelas 11 SDN Paccinang Kota
Makassar. Berdasarkan hasii observasi itulah peneliti menggambarkannya data yang

diperoleh sebagai berikut:

Tabel 4.5: Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Murid Kelas I SDN
Paccinang Kota Makassar selama penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD pada Siklus II Pertemuan I, Pertemuan I,
dan Pertemuan II

saat pembelajaran
2 | Murid yang :
memperhatikan materi 30 | 31 | 32 31 96,9
yang diajarkan ;

3 | murid yang mengajukan
tanggapan / komentar |
kepada kelompok lain AV WAR N\ WP 26,3 82.3
saat memperseniasekan |

hasil kerjasama mercka
4 | Murid yang bertanya

Komponen yang i‘ SLRETSAT
|
No Diamati | m e | e
L - C o4 i L. _4 _Rata
I | Murid yang hadir pada ‘ 32 | 32 Al 32 1060
I

pada saat proses 20 00 27 1 32 26,3 82,3
pembelajaran !

5 | Murid yang meminta
bimbingan guru saat 5 5 0 33 10,3

pembentukan kelompok

| 6 | Murid yang mengajukanmi |
din mengerjakan soal di 20 25 30 25 78,1
i papan tulis
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Koemponen yang SIKLUSIT
No Diamati | i Rata- | rsentase
Rata
7 | Mund yang bekerjasama
dan berpartisipasi dalam | 30 | 31 | 32 31 96,9
kelompok _ ~
8 | Murid yang melakukan
kegiatan latn pada saat i 0 0 0,3 0,9
. __| pembelajaran B I Y S R
9 | Murid vang kcluar
masuk pada saat proses 1 0 0 0,3 0,9
pembelajaran N
'Rata-Rata Presentasi 60,9

Sumber: Data Hasil Observasi Siklus [

Berdasarkan data pada tabel 4.5 di atas, diperoleh gambaran mengenai aktivitas
belajar mund pada siklus 1, dimana dari 32 murid kelas 1 SDN Paccinang Kota
Makassar yang di observast terkait aspek-aspek aktivitas belajar, hasilnya dapat
dijelaskan dalam skala desknptif sebagai berikut; Murid yang hadir pada saat
pembelajaran sebesar 100%, Murid yang memperhatikan materi yang diajarkan
sebesar 96,9%; Murid yang mengajukan tanggapan/komentar kepada kelompok lain
saat mempersentasekan hasil kerjasama mereka sebesar 82,3%; Murid yang bertanya
pada saat proses pembelajaran scbesar 82,3%; Murid yang meminta bimbingan guru
saat pembentukan kelompok sebesar 10,5%; Murid yang mengajukan diri
mengerjakan soal di papan tulis sebesar 78,1%; dan Murid yang bekerjasama dan
berpartisipasi dalam kelompok sebesar 96,9%; Murid yang melakukan kegiatan lain
pada saat pembelajaran sebesar 0,9%; dan Mund vang keluar masuk pada saat proses

pembelajaran sebesar 0.9%.



Berdasarkan penclitian yang telah dilakukan pada murid Kelas [I SDN
Paccinang Kota Makassar, peneliti memperolch dan mengumputkan data melalui
instrumen tes siklus 11, dan hasil tes Siklus II dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6: Nilai Statistik Matematika Murid Kelas 11 SDN Paccinang Kota

Makassar setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD siklus 11

I __ Statistik Nilai Statistik
— . Subjek 32
Nilai ideal nl 100
~ Nilai tertinggi 100
Nilai terendah 60
L __Nilai rata-rata 81,8

Sumber: hasil penelitian tes siklus 11

Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat dilihat bahwa nilai rata — rata matematika
murid sebanyak 81.8. Nilai vang tercndah vang diperoleh murid adalah 60 dan nilai
tertinggi yang diperoleh murid 100 dari nilai ideal yang mungkin dicapai 100, ini
menunjukkan bahwa kemampuan murid cukup bervariasi.

Jika ntlar pemahaman dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka
diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagaimana berikut ini:

Tabel 4.7: Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Matematika Murid Kelas

H SDN Paccinang Kota Makassar Setelah penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD pada siklus II

No Nilai L Kategori Frekuensi Persentase
1 80 <X = 100 Sangat Tinggi 20 62,5%
2 70<X 80 | Tinggi 9 28,1%
3 60 < X < 70 Sedang 3 9,4%
4 50<X <60 Rendah - 0o
5 | 0< X750 '[ Sangat Rendah - 0 ]
Jumlah 432 1 100

Sumber; Data Tes Siklus 1I
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Dari tabel 4.7 diatas menunjukkan bahwa persentase nilai matematika murid
sctclah diterapkan siklus 11 adalah tidak ada murid atau 0% berada pada kategori
sangat rendah, tidak ada murid atau 0% berada pada kategori rendah, 3 orang murid
atau 9,4% berada pada kategori sedang, 9 orang mund atau 28,1% berada pada

kategori linggi dan 20 orang murid atau 62.5% berada pada kategori sangat tinggi.

r__-___._..“.;,, [ == : _"I

i

N O — O O0—0
ol — R seepeee

1 ® Frekuenst  ®Persentase 4 5 ;

Gambar 4.2: Diagram Batang Hasil Evaluasi Siklus I1

Adapun presentase ketuntasan matematika yang diperoleh dari hasil
belajar munid kelas if SDN Paccinang Kota Makassar setelah penerapan siklus I1

ditunjukkan pada tabel berikut ini-
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Tabel 4.8: Persentase ketuntasan matematika murid Kelas I SDN Paccinang
Kota Makassar pada siklus 11

No lr "~ Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%)
1 ] 0<X<70 | Tidaktuntas | 3 | 1%
2 TO<X <100 Tuntas 29 90,6%
~ Jumlah 32 100

Sumber: Data Tes Siklus II

Berdasarkan tabe} 4.8 di atas hasil belajar matematika yang diperoieh murid
nilai rata-rata dan pada ketuntasan hasil belajar matematika diperoleh 11,1%
dikategorikan tidak tuntas dan 90,6% tuntas. Dari hasil yang diperoleh ini, dapat
dinyatakan bahwa terjadi ketuntasan dalam proses belajar mengajar karena Murid
vang mencapat ketuntasan 29 murid dari 32 murid. Berarti tinggal 3 mund yang
pertu dibimbing dan diadakan perbaikan karena mereka belum mencapai kriteria
ketuntasan belajar, Dari hasil yang diperoleh, ini dapat dinyatakan bahwa terjadi
ketuntasan dalam proses belajar mengajar. Karena itulah, peneliti beranggapan
pemahaman belajar matematika itu telah tercapai, maka peneliti menghentikan

siklusnya.

d. Reflekst Tindakan Siklus H

Dari hasil observasi di atas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada
murid yang memperhatikan penjelasan peneliti, murid yang hadir, murid yang
bertanya pada saat pembelajaran berlangsung, juga murid yang meminta bimbingan
peneliti di kelas. Hal tersebut sesuat dengan apa yang diharapkan. Hasil tes sikius 1

pun demikian, persentase murid vyang telah mencapai KKM ialah 90,6%.
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Berdasarkan indikator keberhasilan, hal ini telah bisa dikatakan tuntas secara
klasikal. Olehnya itu, tahapan dinyatakan telah cukup.

Adapun mund yang tidak tuntas yang berjumiah satu orang tersebut
diserahkan kepada guru mata pelajaran untuk diberikan motivasi agar ke depannya

bisa lebih rajin lagi.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

D1 dalam pembahasan int akan druratkan hasit belajar mund Kelas 11 di SDN
Paccinang Kota Makassar setelah merapkan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD (Student Teams Achievenment Divisions). Dan analisis kualitatif dan
kuantitatif, disimpulkan bahwa pada dasarnya strategi pembelajaran ini dapat
memberikan suatu perubahan yang mendasar pada sikap dan motivasi belajar murid.

Berdasarkan hasil observasi pada murid di siklus 1, diketabui bahwa
pembelajaran melalul model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams
Achievenment Divisions) dapat meningkatkan hasil belajar matematika mund
walaupun peningkatannya masih kecil. Akan tetapi, perlahan-lahan murid sudah
dapat menyesuatkan dirt sehingga ketika melihat hasil observasi dan siklus 1 ke
stklus H terjadi peningkatan positit pada sikap murid ke arah yang lebth baik saat
proses pembelajaran berlangsung.

Setelah diadakan reflekst di siklus I dan masih terdapat kekurangan dalam
penerapannya. Persentase ketuntasan murid belum mencapai 85%. Hal itu berart

belum bisa dikatakan berhasil. Maka dilakukan perubahan kegiatan vang dianggap
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periu demi tercapainya hasil yang lebih meningkat dibanding dengan hasil yang
dipcroleh dari siklus sebelumnya atau siklus 1.

Menurut Kunandar (2012: 81) Jika aktivitas yang berlangsung dalam siklus
pertama belum berhasil, untuk kemudian melakukan modifikasi, penyempurnaan,
dan pembetulan pada siklus kedua.

Pada siklus 1I, setelah mengadakan perubahan tindakan terlihat bahwa
motivast murid lebth meningkat. Sudah banyak murid yang aktif meminta bimbingan
dan memberantkan diri dalam bertanya kepada peneliti ketika masih ada hal yang
belum dimengerti. Pada siklus IJ ini Juga terlihat murid yang melakukan kegiatan lain
sudah berkurang. Sebagai akibat dari perubahan yang terjadi pada siklus ini, maka
pada siklus 1 skor rata-rata yang dicapai oleh murid berada pada kategori sangat
tingpr yaitu sebesar 81,8 dengan tingkat ketuntasan sebesar 90,6% wmeskipun
sebelumnya pada siklus [ memperoleh nilai rata-rata 58,7 dengan tingkat ketuntasan
sebesar 31,2%. Maka dalam hal ini penelitt menarik kesimpulan bahwa hasil
Penelitan Tindakan Kelas (PTK) dalam meningkatkan hasil belajar matematika
murid melalui  model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams
Achicvenment Divesions) pada murid Kelas 11 di SDN Paccinang Kota Makassar
sctelah sikius I1 dilaksanakan maka dapat dinyatakan berhasil.

Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan pada siklus I dan 11 dapat dinyatakan
bahwa terjadt peningkatan pemahaman melalyj penerapan model pembelajaran
Kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievenment Divisions) dari siklus satu ke

siklus berikutnya. Hal tersebut dapat dilihat dari tabel berikut ini:
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Tabel 4.9: Persentasi pencapaian hasil belajar Matematika Murid Kelas I1 SDN
Paccinang Kota Makassar setelah penerapan medel pembelajaran
kooperatif tipe STAD (Studenr Teamns Achievenment Divisions)
pada siklus I dan I

Siklus KKM Tidak Tuntas | Tuntas | Persentase Kategori

[ 70 22 10 31,2 Sangat Rendah

Il 70 3 29 90,6 Tinggi

Sumber: Data Tes Siklus I dan Tes Siklus 11

Dari data di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar matematika
murid pada sikius [ sebesar 31,2% dan setelah dikategorisasikan berada pada
kategort sangat rendah sedangkan pada siklus 11 terlihat bahwa nilai rata-rata hasil
belajar matematika murid sebesar 90.6% yang berada pada kategori sangat tinggi.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
STAD (Student Teams Achievenment Divisions) dapat meningkatkan hasil betajar

matematuka,
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dapat meningkatkan

hasil belajar matematika dengan menerapkan model pembelajaran kooperatit tipe

STAD (Student Teums Achievenment Divisions) pada murid Kelas [ di SDN

Paccinang Kota Makassar terbukti mengalami peningkatan yang dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

_k,)

Terjadi  peningkatan aktivitas belajar murid melalui model pembelajaran
kooperatif tipe STAD (Student Teums Achievenment Divisions) dimana pada
stklus I dengan rata-rata presentasi 44.6 dan pada siklus Il dengan rata-rata
presentasi 60,9.

Nilar rata-rala yang diperoleh murid setelah mengikuti tes akhir dari siklus 1 ke
siklus II setelah diterapkan model pembelajaran mengalami peningkatan yaitu
dart 54,4 pada siklus I dan menjadi 81,8 pada siklus 1I.

Ketuntasan hasil belajar matematika murid Kelas 1 SDN Paccinang Kolta
Makassar juga mengalami peningkatan. Pada siklus I, dari 10 (31.2%) murid
mencapat ketuntasan belajar, sedangkan pada siklus H sebanyak 29 (90,6%)
mund mencapai ketuntasan belajar dan ketuntasan belajar kiasikal tercapai.
Penerapan model pembelajaran  kooperatif tipe  STAD (Student  Teams

Actuevenment Divisions) juga dapat melibatkan murid secara lebih akuf dalam
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proses pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dari peningkatan aktivitas dari siklus I

ke siklus 1

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka
beberapa saran yang penulis dapat kemukakan, diantaranya adalah sebagai berikut :
Untuk meningkatkan hasil belajar matematika diharapkan kepada guru maupun
calon gurw/pendidik untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif ti pe
STAD (Student Teums Achievenment Divisions) dalam  proses belajar

mengajar.

2. Selama proses pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif ti pe STAD

L2

(Student Teams Achievenment Divisions) berlangsung, hendaknya dominasi
guru diminimalisir. Hal ini akan berpengaruh terhadap peningkatan kreativitas
serta hasil belajar matematika yang diajarkan.

Diharapkan kepada peneliti bidang pendidikan selanjutnya, khususnva di
bidang pendidikan sekolah dasar, agar lebih banyak melakukan penelitian
mengenar penerapan model pembelajaran kooperatil tipe STAD (Student

Teams Achievenment Divisions),
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